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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan media layanan informasi karir berbasis web sebagai sarana pendukung siswa dalam merencanakan studi lanjut, (2) Mengetahui tingkat kevalidan media berdasarkan penilaian ahli, (3) Mengetahui tingkat kepraktisan media melalui uji coba lapangan, dan (4) Menguji keefektifan media dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap studi lanjut. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Borg dan Gall yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Subjek penelitian terdiri atas 33 siswa SMA Negeri 1 Pangkep. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif dengan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media layanan informasi karir berbasis web dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil penilaian dari ahli bimbingan konseling, ahli pembelajaran, dan praktisi, (2) Media dinilai praktis serta mudah digunakan berdasarkan hasil uji coba lapangan, (3) Media terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait studi lanjut yang ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara nilai Pretest dan Posttest, dan (4) Media memiliki tampilan menarik, mudah diakses, serta memuat informasi lengkap mengenai jurusan, beasiswa, profil perguruan tinggi, dan prospek karir. Dengan demikian, media layanan informasi karir berbasis web layak digunakan sebagai inovasi teknologi dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah untuk membantu siswa memperoleh informasi studi lanjut yang akurat, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Kata Kunci: layanan informasi karir, media berbasis web, studi lanjut.
Abstract: This study aims to: (1) Develop a web-based career information service media as a supporting tool for students in planning their further studies, (2) Determine the level of validity of the media based on expert assessments, (3) Determine the level of practicality of the media through field trials, and (4) Test the effectiveness of the media in improving students’ understanding of further studies. This study uses a Research and Development (R&D) method with the Borg and Gall model that has been modified according to the needs of the research. The research subjects consisted of 33 students of SMA Negeri 1 Pangkep. Data were collected through interviews and observations, then analyzed using qualitative and quantitative techniques with the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results of the study show that: (1) The web-based career information service media is declared highly valid based on assessments from guidance and counseling experts, learning experts, and practitioners, (2) The media is considered practical and easy to use based on field trial results, (3) The media is proven effective in improving students’ understanding related to further studies as indicated by a significant difference between Pretest and Posttest scores, and (4) The media has an attractive appearance, is easily accessible, and contains complete information regarding majors, scholarships, university profiles, and career prospects. Thus, the web-based career information service media is feasible to be used as a technological innovation in guidance and counseling services at schools to help students obtain accurate, interactive, and relevant information regarding further studies.
Keywords: career information service, web-based media, further study..
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai dasar dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Melalui pendidikan, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal, memiliki karakter kuat, serta keterampilan abad ke-21 yang relevan dengan kemajuan teknologi. Pendidikan juga memegang peranan strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif untuk menghadapi tantangan era Smart Society 5.0 (Siregar dkk., 2024). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan pentingnya layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah menengah atas yang belum memiliki arah studi lanjut yang jelas. Sebagian siswa belum memahami potensi diri, minat, dan bakatnya dalam memilih jurusan di perguruan tinggi. Banyak di antara mereka yang menentukan pilihan studi hanya berdasarkan saran orang tua, teman, atau tren yang sedang populer, bukan berdasarkan pemahaman terhadap kemampuan dan prospek masa depan. Kondisi ini menggambarkan bahwa informasi karier yang diterima siswa belum sepenuhnya memadai dan menarik minat mereka untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang pendidikan lanjutan.

Hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Pangkep menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII masih kebingungan dalam memilih jurusan dan perguruan tinggi. Siswa mengaku kesulitan mencari informasi yang akurat dan terkini mengenai program studi, beasiswa, serta peluang karier. Guru bimbingan dan konseling telah berupaya memberikan layanan informasi karier melalui kegiatan penyuluhan, namun cara tersebut belum sepenuhnya efektif menjangkau semua siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu media yang dapat menyajikan informasi secara menarik, mudah diakses, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.

Menurut (Prayitno, 2019), layanan bimbingan dan konseling mencakup empat bidang utama, yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karier. Dalam bidang karier, layanan informasi karir berfungsi membantu siswa memahami potensi diri serta mengenali peluang pendidikan dan karier yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan (Tohirin, 2020) menegaskan bahwa penyampaian layanan karier perlu dilakukan melalui media yang inovatif agar informasi yang diberikan mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik.

Pandangan tersebut diperkuat oleh (Hidayat, 2022) yang menjelaskan bahwa penggunaan media digital dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 60% karena tampilan yang interaktif dan dinamis. Sementara (Rahman, 2023) menambahkan bahwa keunggulan utama media berbasis web adalah kemampuannya memperbarui informasi secara real-time, sehingga siswa selalu memperoleh data terkini mengenai program studi dan beasiswa. Media berbasis web juga memberikan keleluasaan bagi guru BK untuk menyajikan konten yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hasil penelitian sebelumnya oleh (Putrie & Saadah, 2023) menunjukkan bahwa media berbasis web efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan bimbingan karier karena menyediakan akses informasi yang cepat dan menarik. Sementara (Darmawan & Dwikurnaningsih, 2021) mengembangkan model manajemen layanan informasi karier berbasis teknologi informasi yang efisien dan terbukti meningkatkan efektivitas layanan di sekolah. Temuan-temuan tersebut memperkuat pentingnya pengembangan media berbasis web dalam mendukung layanan informasi karier yang modern dan adaptif.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan media layanan informasi karir berbasis web dipandang penting untuk membantu siswa memperoleh informasi pendidikan dan karier secara praktis dan menyenangkan. Media ini memungkinkan siswa menggali berbagai informasi seputar jurusan, perguruan tinggi, dan beasiswa sesuai minat dan kemampuan mereka, sekaligus meningkatkan efektivitas pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan media layanan informasi karir berbasis web sebagai sarana pendukung siswa dalam merencanakan studi lanjut, (2) mengetahui tingkat kevalidan media berdasarkan penilaian ahli, (3) mengetahui tingkat kepraktisan media melalui uji coba lapangan, dan (4) menguji keefektifan media dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap studi lanjut.

METODE 


Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg dan Gall yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Model ini dipilih karena mampu menghasilkan produk pendidikan yang valid, praktis, dan efektif melalui tahapan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk akhir. Tahapan pengembangan yang dilakukan meliputi studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi oleh ahli, revisi, uji coba lapangan, revisi lanjutan, dan penyempurnaan produk akhir. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan media layanan informasi karir berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam merencanakan studi lanjut.


Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pengembangan media layanan informasi karir berbasis web yang digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah menengah atas. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media. Kevalidan dilihat dari hasil penilaian para ahli media, materi, dan praktisi bimbingan konseling terhadap isi dan tampilan produk. Kepraktisan diukur melalui tanggapan guru BK dan siswa terhadap kemudahan penggunaan media. Sementara keefektifan diukur melalui peningkatan pemahaman siswa mengenai studi lanjut setelah menggunakan media.


Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkep, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Subjek penelitian terdiri atas 33 siswa kelas XII sebagai responden utama dalam uji coba lapangan. Data diperoleh melalui beberapa instrumen, antara lain lembar validasi ahli, angket respon siswa dan guru, lembar observasi, serta tes hasil belajar berupa Pretest dan Posttest. Alat utama dalam penelitian ini adalah produk media layanan informasi karir berbasis web yang dikembangkan menggunakan platform Canva untuk perancangan tampilan dan konten, kemudian diintegrasikan ke dalam situs web agar dapat diakses secara daring oleh siswa dan guru.


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi, angket, wawancara, serta tes hasil belajar. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan saran ahli selama proses validasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil angket dan tes. Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu analisis deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses pengembangan dan tanggapan responden, serta analisis statistik nonparametrik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk menguji perbedaan hasil Pretest dan Posttest. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menilai tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan media layanan informasi karir berbasis web yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kebutuhan Siswa terhadap Layanan Informasi Karier Berbasis Web
Berdasarkan hasil studi literatur, observasi awal, dan angket kebutuhan, diperoleh data bahwa siswa SMA Negeri 1 Pangkep memiliki tingkat kebutuhan yang sangat tinggi terhadap layanan informasi karier berbasis web. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan jurusan studi lanjut, mengenali potensi diri, serta memahami prospek karier di masa depan. Sementara itu, sumber informasi yang sering digunakan, seperti orang tua dan media sosial, kerap tidak akurat dan kurang relevan dengan minat maupun kemampuan siswa.

Layanan informasi karier berbasis web dikembangkan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Media ini dirancang agar menyediakan informasi tentang studi lanjut, peluang beasiswa, dan profil kampus secara sistematis serta mudah diakses oleh siswa. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh wawasan karier secara mandiri tanpa harus sepenuhnya bergantung pada penyampaian langsung dari guru bimbingan dan konseling (BK).

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai pentingnya layanan karier yang dapat diakses secara digital. Kebutuhan tertinggi muncul pada indikator informasi mengenai perguruan tinggi, jurusan, dan beasiswa, diikuti oleh aspek pengembangan minat dan bakat siswa. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan kategori “sangat tinggi”, yang menandakan tingginya urgensi pengembangan media informasi karier berbasis web.

Wawancara dengan guru BK mendukung temuan tersebut. Guru BK mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kebingungan dalam menentukan jurusan kuliah karena kurangnya informasi yang terstruktur dan mudah dipahami. Oleh karena itu, media berbasis web dianggap dapat menjadi sarana yang efektif dalam memfasilitasi eksplorasi diri dan perencanaan karier siswa secara lebih mandiri dan terarah.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Rahayu (2022) bahwa layanan karier berbasis web mampu meningkatkan literasi karier serta membantu peserta didik merancang masa depan sesuai minat dan potensi diri. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Saputra dan Hidayat (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan akses terhadap media informasi karier modern menunjukkan arah studi yang lebih jelas dibandingkan dengan siswa yang hanya mendapatkan bimbingan tradisional.
Prototipe Media Layanan Informasi Karier Berbasis Web
a. Studi Literatur

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur tentang pengembangan media berbasis web, layanan informasi karier, dan bimbingan karier siswa. Berdasarkan hasil kajian Utami (2021), media digital dapat membantu peserta didik dalam mengenali pilihan pendidikan dan pekerjaan melalui visualisasi interaktif. Hal ini menjadi dasar penting dalam merancang konten media agar menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
b. Perencanaan 
Peneliti kemudian merancang konsep media yang memuat fitur-fitur utama seperti:
1) Informasi jurusan dan perguruan tinggi;
2) Daftar beasiswa aktif dan syarat pendaftarannya;
3) Profil kampus;
4) Prospek karier dari setiap jurusan;
5) Tes minat dan bakat;
6) Fitur AI Chat untuk konsultasi karier.
Desain antarmuka dikembangkan dengan prinsip user friendly, responsif, dan minimalis, agar mudah digunakan siswa dengan tingkat literasi digital yang beragam. Menurut Pratama & Nurlaila (2024), desain web yang responsif dan interaktif berpengaruh signifikan terhadap tingkat kenyamanan dan keterlibatan pengguna.
c. Pengembangan Produk Awal,
1) Merancang Tampilan Web (Tahap Desain Awal di Canva)

Tahap pertama adalah membuat rancangan tampilan atau desain awal web Massikola di Canva. Pada tahap ini, Canva digunakan untuk menyiapkan bentuk dan konsep visual web secara menyeluruh. Pengembang menentukan bagaimana halaman utama dan halaman-halaman lain akan ditampilkan agar tampak menarik dan mudah digunakan oleh siswa SMA. Langkah-langkahnya meliputi:

a) Membuat identitas visual web berupa nama, logo, warna utama, dan jenis huruf yang seragam. Identitas ini penting agar web terlihat profesional dan konsisten.

b) Mendesain tampilan halaman utama (beranda) yang berisi judul, menu, dan pengantar singkat tentang tujuan web Massikola sebagai media informasi karier bagi siswa.

c) Menentukan struktur halaman seperti menu “Studi Lanjut”, “Beasiswa”, “Profil Kampus”, dan “Pengembangan Diri”.

d) Mengatur layout (tata letak) teks, gambar, dan ikon agar rapi serta mudah dibaca. Canva menyediakan berbagai template yang membantu proses desain agar lebih cepat dan efisien.

Hasil dari tahap ini adalah rancangan visual awal web Massikola, yang menjadi panduan untuk pembuatan produk pada tahap berikutnya.

2) Membuat Desain Interaktif di Canva (Tahap Pengembangan Desain)

Setelah desain dasar selesai, tahap berikutnya adalah membuat tampilan tersebut menjadi lebih interaktif dan berfungsi seperti web sesungguhnya. Semua proses dilakukan langsung di Canva, tanpa memerlukan aplikasi tambahan.

Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a) Menambahkan tombol navigasi seperti “Lihat Selengkapnya”, “Kembali ke Beranda”, atau “Informasi Beasiswa”. Tombol-tombol ini dibuat dengan bentuk dan warna yang menarik agar mudah dikenali oleh pengguna.

b) Menghubungkan antarhalaman menggunakan fitur “link” Canva. Misalnya, tombol “Beasiswa” di halaman utama ditautkan ke slide atau halaman Canva yang berisi daftar beasiswa. Dengan begitu, saat tombol diklik, pengguna langsung berpindah ke halaman lain di dalam proyek yang sama.

c) Memberi animasi dan efek visual agar tampilan lebih hidup. Canva menyediakan berbagai efek seperti “fade in”, “slide”, atau “pop”, yang bisa diterapkan pada teks maupun gambar agar terlihat dinamis.
d) Menyesuaikan tata letak dan warna untuk setiap halaman agar konsisten dengan identitas visual yang telah dirancang sebelumnya.

Dengan memanfaatkan fitur interaktif Canva, desain Massikola tidak hanya berupa gambar statis, tetapi dapat berfungsi layaknya website yang bisa diklik dan dijelajahi.
3) Mengubah Desain Menjadi Produk Web di Canva (Tahap Penyusunan Akhir)
Tahap ketiga adalah menyusun hasil desain dan interaksi menjadi produk web Massikola yang utuh. Semua halaman yang telah dibuat di Canva disusun secara berurutan dan dihubungkan satu sama lain menggunakan fitur “link” an tarhalaman. Langkah-langkah pada tahap ini antara lain:
a) Menggabungkan seluruh halaman seperti Beranda, Informasi Studi Lanjut, Beasiswa, dan Profil Kampus ke dalam satu proyek Canva. Setiap halaman diatur agar tampil sesuai urutan navigasi yang telah ditentukan.
b) Membuat alur navigasi penuh, misalnya pengguna bisa berpindah dari halaman Beranda ke Beasiswa, kemudian kembali lagi ke halaman utama dengan satu kali klik.
c) Menambahkan elemen visual pendukung seperti ikon media sosial, foto universitas, dan ilustrasi siswa agar tampilan web terasa lebih hidup dan relevan.
d) Melakukan pengecekan (preview) untuk memastikan semua tombol berfungsi dan tampilan web terlihat baik di berbagai perangkat. Jika ada kesalahan pada tautan atau tampilan, pengembang memperbaikinya langsung di Canva.

Setelah semua bagian siap, hasil desain disimpan dan dibagikan menggunakan tautan Canva (Canva link). Dengan cara ini, pengguna dapat membuka dan menjelajahi web Massikola secara langsung tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan.
Web yang dihasilkan sepenuhnya dibuat di Canva, namun sudah menyerupai website sebenarnya karena memiliki tampilan menarik, tautan aktif, dan struktur halaman yang jelas.

Kevalidan dan Kepraktisan Media Layanan Informasi Karier Berbasis Web
a. Validasi oleh Ahli
Tahap validasi dilakukan untuk menilai tingkat kevalidan media layanan informasi karier berbasis web sebelum diujicobakan kepada siswa. Kegiatan ini bertujuan memastikan bahwa media yang dikembangkan benar-benar layak, sesuai, dan efektif digunakan dalam layanan bimbingan karier.

Proses validasi melibatkan tiga kategori ahli, yaitu ahli bimbingan dan konseling, ahli media pembelajaran, dan praktisi lapangan (guru BK). Penilaian yang diberikan oleh para ahli mencakup beberapa aspek penting, antara lain tampilan media, isi materi, navigasi, keterbacaan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian media dengan tujuan layanan bimbingan karier.
Tabel 4. 1 Indikator Penilaian Akseptabilitas

	Presentasi
	Presentasi Skor Kategori

	81% - 100%
	Sangat baik

	61% - 80%
	Baik

	41% - 60%
	Cukup

	21% - 40%
	Kurang

	0% - 20%
	Sangat kurang


Ridwan, & Sunarto (Milala, dkk., 2022)
Hasil Validasi Media
Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli, diperoleh data sebagai berikut:
1) Uji Kegunaan (Utility)

Tabel 4. 2 Penilaian Uji Kegunaan
	Pernyataan
	Tingkat Kegunaan
	Jumlah
	%
	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	2
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	3
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	4
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	5
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	6
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	7
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	Jumlah
	25
	26
	28
	79
	658
	

	%
	89
	93
	100
	282
	94
	Sangat baik


2) Uji Kelayakan (Feasibility)

Tabel 4. 3 Penialian Uji Kelayakan

	Pernyataan
	Tingkat Kelayakan
	Jumlah
	%
	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	2
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	3
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	4
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	5
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	6
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	Jumlah
	18
	22
	24
	64
	533
	

	%
	75
	92
	100
	267
	76
	Sangat baik


3) Uji Ketepatan (Accuracy)

Tabel 4. 4 Penilaian Uji Ketepatan

	Pernyataan
	Tingkat Ketepatan
	Jumlah
	%
	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	2
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	3
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	4
	4
	3
	4
	11
	92
	Sangat baik

	5
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	6
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	Jumlah
	21
	22
	24
	67
	558
	

	%
	88
	92
	100
	279
	80
	Sangat baik


4) Uji Isi Materi (Content)

Tabel 4. 5 Penilaian Uji Isi Materi

	Pernyataan
	Tingkat Isi Materi
	Jumlah
	%
	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	2
	3
	3
	3
	9
	75
	Sangat baik

	3
	4
	4
	3
	11
	92
	Sangat baik

	4
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	5
	4
	4
	4
	12
	100
	Sangat baik

	Jumlah
	17
	18
	18
	53
	442
	

	%
	85
	90
	90
	265
	63
	Sangat baik


b. Revisi
Berdasarkan hasil validasi, dilakukan revisi terhadap beberapa komponen media. Revisi mencakup:
1) Penyempurnaan konten teks, seperti penambahan deskripsi singkat pada setiap jurusan agar lebih informatif.

2) Perbaikan tampilan visual, terutama pada kombinasi warna dan ukuran font agar nyaman dibaca di berbagai perangkat.

3) Penambahan fitur navigasi cepat, misalnya tombol “Kembali ke Beranda” dan “Daftar Beasiswa Terkini”.

4) Peningkatan interaktivitas, dengan menambahkan tautan langsung (hyperlink) yang mengarahkan pengguna ke sumber eksternal terkait.

Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan fungsionalitas dan kenyamanan pengguna dalam menjelajahi web.
c. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui bagaimana media layanan informasi karier berbasis web Massikola digunakan oleh siswa dalam situasi pembelajaran nyata. Uji coba ini bertujuan untuk melihat keberfungsian media, tingkat pemahaman siswa, serta respons mereka selama kegiatan berlangsung. Kegiatan uji coba dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan melibatkan 33 siswa sebagai subjek penelitian. Berikut ini merupakan uraian lengkap mengenai setiap tahap uji coba lapangan.
1) Subjek Uji Coba Lapangan

Subjek dalam uji coba lapangan adalah 33 siswa kelas XII yang dipilih sebagai kelompok pengguna media Massikola. Siswa yang terlibat merupakan siswa yang sedang mempersiapkan studi lanjut sehingga relevan untuk menguji sejauh mana media dapat membantu mereka memperoleh informasi karier. Seluruh siswa berpartisipasi secara aktif dalam tiga kali kegiatan uji coba, mulai dari pengenalan media, eksplorasi fitur, hingga pemanfaatan informasi untuk kebutuhan perencanaan pendidikan setelah tamat sekolah.

2) Langkah Pelaksanaan Uji Coba Lapangan

Pelaksanaan uji coba dilakukan dalam tiga sesi pertemuan terstruktur

a) Pada pertemuan pertama, peneliti mengenalkan media Massikola kepada siswa, menjelaskan fungsi umum, alur penggunaan, serta bagian-bagian yang terdapat dalam web. Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mencoba membuka halaman utama dan melihat menu-menu yang tersedia.

b) Pada pertemuan kedua, siswa diarahkan untuk mengeksplorasi lebih jauh seluruh fitur dalam media, seperti halaman informasi jurusan, profil perguruan tinggi, informasi beasiswa, tes minat bakat, dan fitur AI Chat. Peneliti mendampingi siswa apabila terdapat kesulitan, namun memberikan ruang bagi siswa untuk mencoba menggunakan media secara mandiri.

c) Pada pertemuan ketiga, siswa diminta menggunakan media untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan rencana studi lanjut mereka. Pada tahap ini, siswa mulai memanfaatkan fitur pencarian, membaca informasi kampus, dan mencatat hal-hal penting yang mereka butuhkan. Peneliti mengamati keterlibatan serta kemampuan teknis siswa selama proses penggunaan berlangsung.

3) Instrumentasi Uji Coba Lapangan

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan terdiri dari tiga jenis, yaitu:

a) Lembar observasi, yang digunakan untuk menilai keterlibatan, kemampuan teknis, dan pemahaman siswa saat menggunakan media. Observasi memuat beberapa indikator, seperti kemampuan membuka menu, berpindah halaman, memahami informasi, hingga memanfaatkan fitur tertentu dalam web.

b) Lembar kerja siswa, yang diberikan pada setiap pertemuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami isi media. Lembar kerja ini berfungsi untuk melihat proses berpikir siswa serta kemampuan mereka dalam mengolah informasi karier yang diperoleh melalui media.

c) Catatan lapangan, yang digunakan peneliti untuk mencatat dinamika kegiatan, respon siswa, kesulitan yang muncul, serta aspek-aspek penting lain selama proses penggunaan media berlangsung.

Ketiga instrumen ini digunakan secara bersamaan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai keberhasilan uji coba lapangan.
4) Gambaran Hasil Observasi

Tabel 4. 6 Gambaran Hasil observasi selama penelitian
	Presentasi Skor
	Kriteria
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	II

	81%-100%
	Sangat Baik
	1
	2
	6

	61%-80%
	Baik
	1
	11
	22

	41%-60%
	Cukup
	12
	17
	4

	21%-40%
	Kurang
	9
	2
	1

	0%-20%
	Sangat Kurang
	10
	1
	0

	Jumlah
	33
	33
	33


Ridwan, & Sunarto (Milala, dkk., 2022)

Hasil observasi selama tiga kali pertemuan menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada pemahaman dan kemampuan siswa dalam menggunakan media Massikola. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan media. Mereka tampak ragu dalam menavigasi halaman, membuka menu, atau memahami alur informasi yang disajikan. Kondisi ini wajar terjadi karena siswa baru pertama kali mengenal tampilan web tersebut.

Pada pertemuan kedua, pemahaman siswa mulai meningkat. Sebagian besar sudah mampu membuka menu secara mandiri, berpindah dari satu halaman ke halaman lain, serta mulai mencoba fitur-fitur seperti informasi jurusan, profil perguruan tinggi, dan AI Chat. Antusiasme siswa mulai terlihat melalui pertanyaan dan diskusi yang mereka lakukan selama kegiatan.

Pada pertemuan ketiga, siswa sudah memiliki kemampuan yang jauh lebih baik dalam mengoperasikan media. Hampir seluruh siswa dapat menggunakan fitur pencarian, memanfaatkan tes minat bakat, membaca profil kampus, serta mencatat informasi penting untuk kebutuhan studi lanjut. Pada tahap ini, hambatan teknis hampir tidak ditemukan, dan siswa tampak lebih percaya diri dalam menavigasi seluruh bagian media.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dapat memahami dan menggunakan media Massikola dengan baik setelah melalui beberapa kali pendampingan. Peningkatan pemahaman dari pertemuan pertama hingga ketiga membuktikan bahwa media ini praktis, mudah dipahami, dan mampu mendukung siswa dalam memperoleh informasi karier secara mandiri.

Efektivitas Media terhadap Pemilihan Studi Lanjut Siswa
Efektivitas media layanan informasi karier berbasis web Massikola diuji melalui uji coba lapangan yang melibatkan 33 siswa. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kesiapan siswa dalam merencanakan studi lanjut. Efektivitas diukur melalui perbandingan hasil Pretest–Posttest serta analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon.
a. Hasil Pretest dan Posttest
Angket Pretest dan Posttest digunakan untuk melihat perubahan kesiapan dan pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan media. Presentase digunakan untuk menggambarkan distribusi kategori kesiapan, sedangkan skor total dikonversi ke dalam interval kategori untuk mengetahui kecenderungan umum peningkatan kemampuan siswa.

Tabel 4. 7 Frekuensi Angket Pretest dan Posttes

	Interval
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	120-140
	Sangat Tinggi
	-
	-
	-
	-

	99-119
	Tinggi
	-
	-
	-
	-

	78-98
	Sedang
	-
	-
	2
	6%

	57-77
	Rendah
	-
	-
	31
	94%

	35-56
	Sangat Rendah
	33
	100%
	-
	-

	Total
	33
	100%
	33
	100%


Berdasarkan hasil pada Tabel 4.8, seluruh 33 siswa (100%) berada pada kategori Sangat Rendah pada saat Pretest. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberi intervensi, pemahaman dan kesiapan siswa dalam merencanakan studi lanjut masih sangat rendah.

Setelah menggunakan media Massikola, terjadi peningkatan pada hasil Posttest, di mana 31 siswa (94%) berpindah ke kategori Rendah dan 2 siswa (6%) masuk kategori Sedang. Meskipun sebagian besar masih berada pada kategori rendah, pergeseran dari Sangat Rendah ke kategori yang lebih tinggi menunjukkan adanya perkembangan kemampuan siswa dalam memahami informasi karier setelah memperoleh intervensi.

Tabel 4. 8 Kecenderungan Umum Penelitian Berdasarkan Studi Lanjut Siswa SMA Negeri 1 Pangkep

	Jenis Data
	N
	Mean
	Interval
	Kategori

	Pretest
	33
	27.91
	35-56
	Rendah

	Posttest
	33
	70.79
	57-98
	Sedang


Kecenderungan umum hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata Pretest sebesar 27,91 berada pada interval kategori Rendah, yang berarti siswa belum memiliki kesiapan atau pemahaman yang memadai terkait studi lanjut sebelum menggunakan media.

Setelah diberikan intervensi, nilai rata-rata Posttest meningkat menjadi 70,79, yang berada pada kategori Sedang. Hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan pemahaman dan kesiapan siswa secara keseluruhan dalam merencanakan pendidikan setelah SMA. Meskipun belum mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi, perubahan ini menunjukkan bahwa media Massikola memberikan dampak positif dan membantu siswa dalam memahami informasi karier dengan lebih baik.
b. Hasil Uji Wilcoxon
Untuk memperkuat hasil Pretest–Posttest, dilakukan analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon. Uji ini digunakan karena data berasal dari kelompok yang sama dan bertujuan melihat apakah terdapat perbedaan signifikan sebelum dan setelah penggunaan media.

Tabel 4. 9 Hasil Tabel Rank Dengan Menggunakan Uji Wilcoxon
	Rank

	
	
	N
	Mean Rank
	Sum Of Ranks

	Posttest-Pretest
	Negative Ranks
	0a
	,00
	,00

	 
	Positive Ranks
	33b
	17,00
	561,00

	 
	Ties
	0c
	 
	 

	 
	Total
	33
	 
	 

	A. Posttest<Pretest

	B. Posttest>Pretest

	C. Posttest=Pretest


Hasil pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat 33 Positive Ranks, yang berarti seluruh responden mengalami peningkatan skor pada Posttest dibandingkan Pretest. Tidak terdapat Negative Ranks maupun Ties, menandakan bahwa tidak ada siswa yang mengalami penurunan atau skor tetap setelah intervensi. Hal ini merupakan indikator awal bahwa media Massikola berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa.

Tabel 4. 10 Hasil Statistik Melalui Uji Wilcoxon
	Test statistica

	
	Posttest-Pretest

	Z
	-5,018b

	asymp. Sig. (2-tailed)
	,000

	a. Wilcoxon signed ranks test

	b. based on negtive ranks.


Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor Pretest dan Posttest.
Peningkatan ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media layanan informasi karier berbasis web efektif dalam meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan keterlibatan siswa dalam merencanakan studi lanjut.
Hasil analisis deskriptif dan inferensial menunjukkan bahwa media Massikola memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam memahami informasi karier. Media ini berhasil meningkatkan kesiapan siswa dari kategori Sangat Rendah pada Pretest menjadi Rendah hingga Sedang pada Posttest, dan seluruh siswa menunjukkan peningkatan nilai.
Dengan demikian, efektivitas media bukan hanya dilihat sebagai hasil statistik, tetapi juga sebagai bukti ketercapaian tujuan utama penelitian, yaitu menghasilkan media layanan informasi karier berbasis web yang layak, praktis, dan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai studi lanjut di SMA Negeri 1 Pangkep.

PEMBAHASAN
Pembahasan pada bab ini mengintegrasikan seluruh temuan penelitian, meliputi analisis kebutuhan, kevalidan, kepraktisan, serta efektivitas media layanan informasi karier berbasis web Massikolah yang dikembangkan bagi siswa SMA Negeri 1 Pangkep, dengan mengaitkan hasil tersebut pada teori pengembangan media, penelitian terdahulu, serta implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa sangat memerlukan media layanan informasi karier yang cepat, mudah diakses, dan mampu menyajikan informasi studi lanjut secara lengkap. Mayoritas siswa mengaku kesulitan memperoleh informasi mengenai jurusan kuliah, peluang kerja, beasiswa, serta tes minat bakat, sehingga muncul kebutuhan mendesak akan media terintegrasi yang memungkinkan siswa mendapatkan informasi secara mandiri tanpa harus menunggu layanan tatap muka. Temuan ini menguatkan pandangan Yuliana (2022) bahwa media berbasis web menyediakan akses informasi yang lebih fleksibel dan membantu siswa merencanakan masa depan pendidikan mereka. Dengan demikian, pengembangan media layanan informasi karier berbasis web terbukti relevan dan penting untuk memenuhi kebutuhan siswa saat ini.

Prototipe media yang dikembangkan dalam penelitian ini menyediakan fitur informasi jurusan, profil perguruan tinggi, informasi beasiswa, tes minat bakat, serta fitur AI Chat sebagai pendamping konsultasi otomatis. Pengembangan prototipe mengikuti tahapan model Borg & Gall yang terdiri atas analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, uji coba, revisi, dan penyempurnaan produk. Dari hasil pengembangan, Massikolah telah memenuhi standar tampilan, kemudahan navigasi, dan kesesuaian isi sesuai kebutuhan siswa. Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Arsyad (2021) bahwa media pembelajaran harus memiliki fungsionalitas, relevansi, dan kemudahan penggunaan agar mampu mendukung proses belajar secara optimal. Dengan demikian, prototipe Massikolah terbukti memenuhi kriteria kelayakan awal sebagai media layanan informasi karier berbasis web.

Hasil uji validasi menunjukkan bahwa media Massikolah berada pada kategori layak dengan revisi minor dari para validator yang terdiri atas ahli bimbingan dan konseling, ahli pengajaran, serta praktisi lapangan. Masukan yang diberikan meliputi perbaikan antarmuka, penajaman informasi terkait beasiswa, dan peningkatan kelengkapan fitur jurusan. Para ahli juga menilai bahwa media telah sesuai dengan kebutuhan siswa dan layak digunakan sebagai pendukung layanan informasi karier di sekolah. Validasi ini menguatkan teori Hartati (2023), yang menekankan pentingnya proses validasi untuk menjamin kejelasan, ketepatan, dan relevansi media sebelum diterapkan kepada pengguna. Pada aspek kepraktisan, uji akseptabilitas menunjukkan capaian pada kategori tinggi hingga sangat tinggi pada komponen kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan isi materi. Temuan ini menggambarkan bahwa media mudah digunakan, informatif, dan mendukung pemahaman siswa terhadap informasi studi lanjut. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Ridwan & Sunarto (Milala dkk., 2022) yang menyatakan bahwa media yang efektif harus memenuhi unsur kegunaan, kelayakan, dan ketepatan materi agar dapat diterima dengan baik oleh pengguna.

Efektivitas media terlihat dari peningkatan kemampuan siswa setelah penggunaan media dibandingkan sebelum intervensi. Sebelum menggunakan media, seluruh siswa berada pada kategori pemahaman yang sangat rendah, menunjukkan kurangnya kesiapan dan pengetahuan siswa terhadap studi lanjut. Setelah penggunaan media Massikolah, tingkat pemahaman siswa meningkat secara signifikan, dengan sebagian besar siswa berpindah ke kategori rendah dan sebagian lainnya mencapai kategori sedang, serta tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan media memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan pemahaman dan kesiapan siswa dalam merencanakan pendidikan lanjutan. Efektivitas ini juga diperkuat oleh hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan media, menandakan bahwa peningkatan tersebut bukan terjadi secara kebetulan. Temuan ini mendukung pandangan Yuliana (2022) bahwa media berbasis web mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa karena sifatnya yang interaktif dan fleksibel. Dengan demikian, Massikolah terbukti valid, praktis, dan efektif sebagai media layanan informasi karier berbasis web untuk mendukung kesiapan studi lanjut siswa SMA Negeri 1 Pangkep.
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